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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital 

bagi perusahaan dalam perkembangan bisnis disemua perusahaan. Salah satu 

tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan 

yang maksimal. Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari 

keuntungan dan mempertahankan perusahaannya tergantung pada manajemen 

keuangan. Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien 

untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh sebab itu, kinerja keuangan 

merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan didalam persaingan bisnis 

untuk mempertahankan perusahaannya. 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci 

keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja 

perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan 

keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja 

perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk 

maju dan kerjasama antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. 

Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan itu 

baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. 

Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena laporan 

keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk 

membandingkan kondisi persusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun 
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sekarang apakah perusahaan tersebut meningkat atau tidak sehingga 

perusahaan mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun 

yang akan datang sesuai dengan kinerja perusahaannya. Kinerja adalah 

sesuatu yang ingin dicapai, untuk melakukan sesuatu yang ingin dicapai oleh 

seseorang. Jadi kinerja perusahaan adalah proses pengkajian secara kritis 

terhadap keuangan perusahaan untuk memberikan solusi dalam pengambilan 

suatu keputusan yang tepat pada suatu periode tertentu. 

Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar 

dapat mengevaluasi keadaan finansial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan 

masa yang akan datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya 

yang terdiri dari rasio-rasio neraca yaitu rasio yang disusun dari data yang 

berasal dari neraca, rasio-rasio laporan laba-rugi yang disusun dari data yang 

berasal dari perhitungan laba-rugi, dan rasio-rasio antar laporan yang disusun 

berasal dari data neraca dan laporan laba-rugi. Laporan keuangan perlu 

disusun untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan tersebut meningkat atau 

bahkan menurun dan didalam menganalisis laporan keuangan diperlukan alat 

analisis keuangan, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan. Rasio keuangan tersebut meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas 

(leverage), rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pertumbuhan. 

PT. Pupuk Kalimantan Timur tidak lepas dari usaha yang bertujuan 

untuk memperoleh keuntungan dalam menghasilkan efektifitas dan efisiensi 

pengelolaan keuangan. PT. Pupuk Kalimantan Timur dalam mengetahui 

kondisi keuangan perusahaannya perlu adanya penilaian kinerja keuangan 
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dengan menggunakan berbagai macam rasio, yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pertumbuhan untuk 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang. 

Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis menyusun Tugas Akhir 

dengan judul “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI 

KINERJA PERUSAHAAN PADA PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR 

PADA  PERIODE 2007-2010”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Analisis laporan keuangan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas 

dan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan di atas, maka penulis hanya 

akan membahas tentang analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas untuk menilai kinerja 

perusahaan pada PT. Pupuk Kalimantan Timur pada tahun 2007-2010. Adapun 

data yang akan dipakai adalah neraca dan laporan laba rugi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut pokok permasalahannya 

adalah : 

1. Apakah Kinerja perusahaan pada PT. Pupuk Kalimantan Timur mengalami 

peningkatan pada periode 2007-2010 ditinjau dari laporan keuangan 

dengan menggunakan analisis rasio likuiditas? 
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2. Apakah Kinerja perusahaan pada PT. Pupuk Kalimantan Timur mengalami 

peningkatan pada periode 2007-2010 ditinjau dari laporan keuangan 

dengan menggunakan analisis rasio solvabilitas? 

3. Apakah Kinerja perusahaan pada PT. Pupuk Kalimantan Timur mengalami 

peningkatan pada periode 2007-2010 ditinjau dari laporan keuangan 

dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kinerja perusahaan pada PT. Pupuk Kalimantan Timur 

dilihat dari rasio likuiditas. 

2. Untuk mengetahui kinerja perusahaan pada PT. Pupuk Kalimantan Timur 

dilihat dari rasio solvabilitas. 

3. Untuk mengetahui kinerja perusahaan pada PT. Pupuk Kalimantan Timur 

dilihat dari rasio profitabilitas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan sehingga memberikan 

gambaran dan pertimbangan bagi PT. Pupuk Kalimantan Timur untuk 

mengambil keputusan di masa yang akan datang dan Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam penilaian 

Kinerja Keuangan instansi dan membantu dalam pengambilan keputusan  

untuk masalah keuangan yang dihadapi 
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2. Bagi Pembaca 

Untuk dapat dijadikan sebagai referensi dalam menghadapi masalah yang 

sama dan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan. 

3. Bagi Penulis 

Untuk sarana menambah ilmu pengetahuan dan penerapan teori yang 

diperoleh dengan praktek yang sesungguhnya. 

 


